BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia senantiasa mengalami suatu perubahan yaitu perubahan
fisik maupun psikis. Dengan bertambahnya usia seseorang, maka tidak dapat
diingkari bahwa dalam dirinya tersebut mengalami suatu proses perubahan, baik itu
disadani maupun tidak disadari oleh individu itu sendiri. Perubzhan itu terjadi secara
bertahap, berawal dari masa kanak-kanak, remaja sampai dewase dan usia lanjut.
Hal tersebut harus dipenuhi sebagai upaya untuk menyelesaikan tugas-tugas
perkembangannya.

Adanya perubahan-perubahan di dalam kehidupannya, menuntut individu
untuk dapat mengatasi perubahan yang terjadi pada dirinya, sehingga ia akan dapat
mempertahankan keberadaannya dan mencapai kesejahterazan bagi dirinya, Untuk
mengatasi perubahan pada dirinya tersebut, individu biasanya akan memulainya
dengan masuk ke dalam lingkup pergaulan baik itu secara kelompok dengan teman
sebaya (peers-group) maupun dalam kelompok masyarakat (lingkungan). Cara yang
paling efektif dipergunakan untuk bisa masuk ke dalam suatu fata pergaulan adalah
dengan melakukan suatu penyesuaian diri.

Penyesuaian diri adalah suatu jalan yang terbaik untuk bisa masuk ke dalam
tata pergaulan yang baru. Pada masa kanak-kanak dan masa dewasa terkadang tidak
mengalami suatu permasalahan dalam melakukan perilaku penyesuaian diri, lain
halnya dengan para remaja karena remaja belum memperoleh status dewasa dan

juga tidak memiliki status anak-anak lagi.
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terhadap suatu barang atau produk relatif mudah digerakkan, oleh karena itu remaja
sering dimanfaatkan oleh para produsen sebagai pangsa pasamya.

Berhubungan dengan remaja sebagal konsumen, menurut pendapat Swastha
{1987, h.10) bahwa seseorang dalam melakukan suatu pembelian, tanpa atau sedikit

'dipe.ngaruhi oleh orang lain secara langsung mauvpun tidak langsung sampai
individu melakukan proses pembelian. Pendapat tersebut berarti bahwa seorang
individu dalam melakukan suatu pembelian harus berdasarkan pertimbangannya
sendiri, tanpa dipengaruhi oleh pihak lain,

Di kalangan masyarakat kita terutama remaja, kenyataan yang terjadi malah
sebaliknya Remaja yang mempunyai ikatan yang kuat dengan teman sebayanya
mengakibatkan mereka cenderung mengikuti kehendak dari keiompoknya bahkan
pada saat mereka harus memutuskan sendiri barang yang akan mereka beli.

Minat remaja terhadap pembelian barang timbul karena remaja menyadari
bahwa penerimaan sosial (terutama peer-groupnya) sangat dipengaruhi oleh kesan
keseluruhan yang dinampakkan oleh si remaja kepada sekitarnya. Hal itu
ditambahican oleh Susianto (1993,h.56) mengakibatkan remaja selaly membutuhkan
perfimbangan teman dalam memutuskan barang yang akan dibeli; karena suaty
kelompok peer-group selalu menilai teman dengan berdasarkan barang yang mereka
gunakan. Sejalan dengan pendapat Susianto, Festinger {dalam Suara Merdeka,
1997) menambahkan bahwa teman sepermainan {peer-group) akan menciptakan
minat yang sama dalam mengkonsumsi suatu produk, dan hal-hal yang bersifat
pribadi seperti pakaian, perhiasan, bentuk tubuh, model rambut dan sebagainya
yang sangat diminati akan terus dianut anggota kelompok, karena berkaitan erat
dengan keberhasilan seorang individu dalam pergaulannya

Dalam hal imi Strang seperti dikutip oleh Mappiare (1982, h.59)

menyimpulkan bahwa konformitas adolescence (remaja) geperti dalam hal membeli
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barang sebenarnya menunjukkan keinginan mereka untuk diterima masuk sebagai
anggota (to belong) dan rasa takut mereka dari ketidaksamaan atau fersisih dari
yang lain (of being difference), bahkan beberapa hal yang bersifat lahiriah remaja
itu berhubungan erat dengan konsep pribadi {personal appearance) dapat
berkorelasi den'gz‘m konformitas kelompok, dengan tingkah lakunya dan citra diri.

Secara umum diakui bahwa ciri-cini konsep pribadi atan yang lebih dikenal
dengan kepribadian {personality traits) seorang konsumen mempengaruhi minat
dan perilaku beli mereka (Stanton, 1994, h.159). Sampai sekarang, definisi tentang
kepribadian belum ada yang digkui secara umum, karena konsep kepribadian itu
rupa-rupanya adalah suatu kensep yang demikian luasnya, sehingga merupakan
suatu bangun yang tidak mungkin dirumuskan dalam satu definisi yang tajam tetapi
yang dapat mencakup keseluruhannya Sebenarnya kepriba&ién adalah organisasi
dan faktor-faktor bioclogis, psikologis dan sosiologis yang mendasari perilaku
individu. Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap adalah ciri-ciri sifat
atan watak yang khas yang menentukan perbedaan perilaku dan fiap-tiap individu
dan yang berkembang apabila individu berhubungan dengan orang lain.

Dari pendapat beberapa ahli, dikafakan bahwa ciri-ciri - kepribadian
mempunyal pengaruh dalam menentukan suatu perilaku, skan tetapi sampai
sekarang belum ada titik temu tenfang “bagaimana’ kepribadian tersebut
mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan pada saat skan membeli
barang.

Pada umumnya, jenis kepribadian dibedakan menjadi dua yaitu kepribadian
yang bertipe ekstrovert dan introvert. Tipe kepribadian ekstrovert adalah
kepribadian yang banyak dipengaruhi oleh dunia obyektif, yaitu dunia diluar dirinya
dan orientasinya tertuju keluar perasaan serta tindakan-tindakannya ditentukan oleh

lingkungan, baik sosial maupun nonsosial , sedangkan tipe kepribadian introvert
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adalah kepribadian yang banyak dipengaruhi oleh dunia subyektif yaitu dunia di
dalam dirinya sendiri serta mempunyai orientasi yang ditujukan ke dalam pikiran
dan perasaannya Adapun ciri-ciri tipe kepribadian ekirovert seperti dikemukakan
oleh Sumadi (1990, h.189) digambarkan sebagai individu yang bersifat ramah,
asertif, aktif secara fisik, bergairah, mudah berubah, impulsif dan lain sebagainya
dan dengan ciri tersebuf yang mungkin menyebabkan individu yang bertipe
ekstrovert banyak menentukan pilihannya pada saat akan membeli barang dengan
berdasarkan informasi serfa pengaruh orang lain karena individu dengan tipe
kepribadian lcrsebut selalu membutuhkan orang lain untuk diajak bicara dalam
memutuskan sesuatu masalah. Lain halnya dengan tipe introvert yang digambarkan
sebagai individu yang bijaksana, hati-bati, pesimis, tidak menyukai tantapgan dan
menjalanm kehidupannya sehari-hari dengan serjus dan penuh keteraturan, Dari eiri
introvert tersebut dapat disimpulkan bahwa individu yang bertipe introvert dalam
menentukan pilihannya pada saat akan membeli barang cenderung
mempertimbangkan segala sesuatunya dengan hati-hati, teliti, seksama serta tidak
mudah terpengaruh dengan bujukan orang iain.

Dengan adanya gambaran tersebut di atas, terlihat adanya perbedaan antara
tipe kepribadian ekstrovert dengan tipe kepribadian introvert pada saat mereka akan
mengambil keputusan untuk membeli barang, Akan tetapi kenyataan yang terjadi di
remaja kita, bahwa tipe kepribadian sering terabaikan dalam situasi pembelian
barang. Menurut observasi yang dilakukan oleh penulis di kalangan remaja,
didapatkan bahwa remaja yang digambarkan memiliki c¢iri kepribadian introvert
ternyata hampir sama dengan remaja yang berfipe ekstrovert pada saat mereka
akan membeli barang bersama teman-teman peer-groupnya. Dalam minat membel;
barang ternyata fungsi kelompok memberi pengaruh terhadap perolehan informasi

yang sangat besar dan membentuk norma tersendiri bagi individu mengenai apa
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